
 

EKLEKTISISME HUKUM PEMINANGAN NYUWANG 

NGANTEN PADA MASYARAKAT ADAT BALI 

 

 

SKRIPSI 

 

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 

Memperoleh Derajat Gelar S-1 

Program Studi Hukum Keluarga Islam 

 

 

 

 

Disusun oleh : 

DINDA SYAILA SALSABILA 

NIM : 201910020311006 

 

 

 

FAKULTAS AGAMA ISLAM 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 

2024 



 

ii 

 

  



 

iii 

 

  



 

iv 

 

 

  



 

v 

 

Abstrak 

Nama : Dinda Syaila Salsabila  

NIM : 201910020311006 

Judul  : Eklektisisme Hukum Peminangan Nyuwang Nganten pada 

Masyarakat Adat di Bali 

Pembimbing : Pradana Boy ZTF., MA., Ph.D 

  M. Arif Zuhri., Lc., M.H.I  

 

Perkawinan tidak hanya berkaitan dengan pola hubungan antarmanusia, tetapi juga 

memiliki dimensi keimanan atau kepercayaan. Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Nomor 

1 Tahun 1974 tentang perkawinan menyatakan bahwa perkawinan dianggap sah jika 

dilakukan berdasarkan keyakinan, agama, atau kepercayaan pelakunya. Salah satu 

contoh perpaduan budaya perkawinan adalah tradisi Nyuwang Nganten di Dusun 

Kecicang Islam, Desa Bungaya, Kecamatan Bebandem, Kabupaten Karangasem, Bali. 

Tradisi ini memiliki tiga tahapan dan menimbulkan perpecahan dalam masyarakat 

terkait halal dan haramnya praktik ini. Penelitian ini menyoroti sikap masyarakat yang 

terbagi dalam mendukung dan menentang tradisi tersebut. Berdasarkan pandangan 

Ahmad Qodri Abdillah Azizy, hukum di Indonesia seharusnya dipandang sebagai 

perpaduan hukum Islam, hukum positif, dan hukum adat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan peminangan Nyuwang Nganten dan mengidentifikasi 

serta menganalisis masa depan praktik ini menurut teori eklektisisme hukum Ahmad 

Qodri Azizy. Berdasarkan jenis penelitian mix method, penelitian ini menghasilkan dua 

kesimpulan. Pertama, peminangan Nyuwang Nganten di Kampung Kecicang Islam, 

Karangasem, Bali terdiri dari tiga tahap: ngendak (kesepakatan awal), ngideh (meminta 

izin resmi dengan sajen), dan Nyuwang Nganten (mengambil calon mempelai 

perempuan ke rumah calon mempelai laki-laki). Kedua, masa depan praktik ini 

menurut teori eklektisisme hukum Ahmad Qodri Azizy adalah kodifikasi untuk 

melindungi tradisi melalui peraturan daerah. 

 

Kata Kunci: Nyuwang Nganten; Eklektisisme Hukum; Hukum Peminangan  
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Abstract 

Name : Dinda Syaila Salsabila  

NIM : 201910020311006 

Title  : Legal Eclecticism of the Nyuwang Nganten Engagement 

Tradition in the Indigenous Communities of Bali 

Adviser : Pradana Boy ZTF., MA., Ph.D 

  M. Arif Zuhri., Lc., M.H.I  

 

Marriage is not only related to patterns of human relationships but also has a dimension 

of faith or belief. Article 2, paragraph (1) of Law Number 1 of 1974 on Marriage states 

that a marriage is considered valid if it is conducted according to the beliefs, religion, 

or faith of the parties involved. One example of a cultural blend in marriage is the 

Nyuwang Nganten tradition in Dusun Kecicang Islam, Desa Bungaya, Kecamatan 

Bebandem, Kabupaten Karangasem, Bali. This tradition has three stages and causes 

divisions in society regarding its permissibility. This study highlights the divided 

attitudes of the community in supporting and opposing the tradition. According to 

Ahmad Qodri Abdillah Aziziy, Indonesian law should be viewed as a fusion of Islamic 

law, positive law, and customary law. This research aims to describe the 

implementation of the Nyuwang Nganten tradition and to identify and analyze its future 

according to Ahmad Qodri Azizy's eclecticism theory of law. Based on a mixed-method 

research approach, the study concludes two main points. First, the Nyuwang Nganten 

tradition in Kampung Kecicang Islam, Karangasem, Bali consists of three stages: 

ngendak (initial agreement), ngideh (formal request with offerings), and Nyuwang 

Nganten (taking the bride to the groom's house). Second, the future of this practice, 

according to Ahmad Qodri Azizy's eclecticism theory of law, involves codification to 

protect the tradition through regional regulations. 

 

Keywords: Nyuwang Nganten; Legal Eclecticism; Marriage Law  
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